DEFINISI DAN SINGKATAN

Istilah-istilah yang digunakan dalam Keterbukaan Informasi ini mempunyai arti
sebagai berikut:
“Agen” berarti DNB Bank ASA, Cabang Singapura, sebagai agen dan waliamanat
penjamin berdasarkan Perjanjian Fasilitas MLA.
“Amandemen Rencana PKPU “ adalah versi amandemen atas Rencana PKPU
Eksisting berdasarkan amandemen terhadap Rencana PKPU Eksisting yang telah
disetujui oleh Kreditur Rencana dalam jumlah yang diperlukan sesuai dengan
Proses Amandemen PKPU pada hari Jumat, 14 Agustus 2015.
“Anggaran Dasar” adalah Anggaran Dasar Perseroan yang dimuat dalam Akta
Pendirian No. 60 tanggal 12 Maret 1981 yang dibuat di hadapan Raden Santoso,
Notaris di Jakarta, sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir berdasarkan
Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
No. 26 tanggal 29 Juli 2010, yang dibuat di hadapan Dr. A. Partomuan Pohan, S.H.,
LL.M, Notaris di Jakarta.
“Aset MLA” adalah Kapal-Kapal, Saham-Saham CT2, Aset Yang Ditentukan dan
saldo rekening di Rekening Yang Ditentukan.
“Aset Yang Ditentukan” adalah seluruh asset dari Entitas Skema yang digadaikan
atau dijaminkan kepada Agen, yang terdiri atas seluruh asuransi dan pendapatan,
penerimaan dan nilai lainnya yang tunduk pada pengalihan secara umum.
“BEI” adalah PT Bursa Efek Indonesia, bursa efek di mana Perseroan mencatatkan
saham-sahamnya untuk diperdagangkan.
“CB Yang Direstrukturisasi” adalah original dari (a) US$725,000,000
12% Guaranteed Convertible Bonds yang jatuh tempo pada 2015 yang dapat
dikonversi menjadi Saham, yang diterbitkan oleh BLT International Corporation
pada tanggal 10 Februari 2010 yang, berdasarkan Rencana PKPU Eksisting,
direstrukturisasi menjadi US$725,000,000 Guaranteed Convertible Bonds yang
jatuh tempo pada tanggal 31 Maret 2023; dan (b) US$725,000,000 Zero Coupon
Guaranteed Convertible Bonds yang jatuh tempo pada 2012 yang diterbitkan pada
tanggal 17 Mei 2007 (sebagaimana diamandemen berdasarkan suatu resolusi
tertulis, 12% Guaranteed Convertible Bonds yang jatuh tempo pada 2015) yang
dapat dikonversi menjadi Saham yang, berdasarkan Rencana PKPU Eksisting,
direstrukturisasi menjadi US$48,900,000 Zero Coupon Guaranteed Convertible
Bonds yang jatuh tempo pada tanggal 31 Maret 2023. Fitur konversi dari CB
yang Direstrukturisasi akan dihapus dengan ketentuan BLT menerbitkan 1% dari
modalnya yang telah ditingkatkan sebagai kompensasi kepada Pemegang Obligasi
Konversi untuk melepaskan hak konversinya.
“CT2” adalah Chembulk Trading Il LLC.
“Dokumen Fasilitas MLA” secara kolektif adalah dokumen-dokumen berikut:
(a) Perjanjian Fasilitas MLA;
(b) perjanjian amandemen ketiga tanggal 8 Oktober 2014 antara, antara lain,
Peminjam, Pemberi Pinjaman MLA,dan Agen;
(c) surat pernyataan pelepasan tuntutan tanggal 28 November 2014 antara, antara
lain, Peminjam dan Agen;
(d) permintaan persetujuan tanggal 14 November 2014 antara Peminjam dan Agen;
(e) permintaan persetujuan tanggal 24 November 2014 antara Peminjam dan Agen;
(f) perjanjian pelepasan hak tanggal 24 Februari 2015;
(g) permintaan perpanjangan perjanjian pelepasan hak no.1 tanggal 28 Februari
2015;
(h) permintaan perpanjangan perjanjian pelepasan hak no.2 tanggal 20 Maret
2015;dan
(i) Finance Documents (sebagaimana didefinisikan dalam Perjanjian Fasilitas MLA)
“Entitas Skema” adalah para entitas anak BLT yang menyerahkan kapal-kapalnya
sehubungan dengan jaminan MLA
“Grup” adalah BLT dan anak perusahaannya.
“HMETD” adalah hak memesan efek terlebih dahulu sebagaimana diatur dalam
peraturan perundang-undangan di bidang pasar modal di Indonesia.
“Kapal-Kapal” adalah 27 kapal-kapal atas nama anak perusahaan BLT yang
dijaminkan kepada Pemberi Pinjaman MLA yang akan dilepaskan.
“Keterbukaan Informasi” adalah keterbukaan informasi kepada para Pemegang
Saham Perseroan dalam rangka pemenuhan Peraturan OJK No. 38.
“Konversi MCS” adalah pelaksanaan konversi atas Mandatory Convertible
Security menjadi Saham Konversi MCS sesuai dengan syarat dan ketentuan dalam
Perjanjian Penerbitan MCS.
“Kreditur Derivatif’ adalah Deutsche Bank AG, Barclays Bank Plc, JP Morgan
Securities Plc, The Hongkong and Shanghai Bank Corporation Limited, Cabang
Jakarta, dan PT Bank DBS Indonesia, termasuk setiap penerus dan penerima
pengalihannya.
“Kreditur Sewa” adalah FSL-9 Pte Ltd, FSL-10 Pte Ltd, FSL-11 Pte Ltd, Gandari
Komarf Pte Ltd, Lantern Maritime Company, Marina Frabandari Shipping Pte Ltd,
Marina Fatmarini Shipping Pte Ltd, Marina Gerbera Shipping Pte Ltd, Marina
Partawati Shipping Pte Ltd, Mitsubishi UFJ Lease (Singapore) Pte Ltd, Mount Rinjani
Shipping Pte Ltd, Pharos Maritime Company, Seminyak AS dan Sumitomo Mitsui
Banking Corporation Europe Limited, Golden Pacific International & Holding(s) Pte
Ltd termasuk setiap penerus dan penerima pengalihannya.
“Kreditur Yang Tidak Dijamin” adalah para Kreditur yang tidak dijamin
berdasarkan Proses Amandemen PKPU, termasuk namun tidak terbatas,
Pemegang Obligasi IDR, Pemegang Obligasi HY', Pemegang Obligasi Konversi,
Kreditur Sewa, Kreditur Derivatif, namun tidak meliputi Pemberi Pinjaman MLA
sehubungan dengan setiap klaim kekurangan atau klaim lainnya yang tidak dijamin,
Kreditur dagang dan Kreditur antar perusahaan.
“Kreditur Rencana PKPU Eksisting” adalah kreditur yang dijamin dan yang tidak
dijamin, yang memiliki piutang sekitar US$35,1 juta dan US$1.085,1 juta, masing-
masing terdaftar dan berpartisipasi dalam proses PKPU serta memiliki hak suara
terkait Rencana PKPU Eksisting.
“Mandat Penerbitan Saham Baru” adalah pemberian mandat kepada Dewan
Komisaris Perseroan untuk melakukan penerbitan Saham baru sesuai dengan
ketentuan yang dinyatakan dalam Butir V dari Keterbukaan Informasi ini.
“MCS” adalah efek yang wajib dikonversi menjadi Saham Konversi sesuai dengan
ketentuan Perjanjian Penerbitan MCS.
“NewCo” adalah perusahaan baru yang didirikan (dalam bentuk yang ditentukan
oleh Pemberi Pinjaman Pendukung yang Dibutuhkan) yang kepemilikan ekuitasnya
akan seluruhnya dipegang oleh Pemberi Pinjaman MLA atau afiliasinya dengan
proporsi sesuai dengan partisipasinya dalam Perjanjian Fasilitas MLA pada saat
Penutupan MLA.
“Obligasi HY yang Direstrukturisasi” adalah original Obligasi HY yang,
berdasarkan Rencana PKPU Eksisting, dikonversi menjadi US$400,000,000
Guaranteed Senior Exchange Notes yang jatuh tempo pada 2023 dan dijamin oleh
BLT, Gold Bridge Shipping Corporation, Indigo Pacific Corporation dan Diamond
Pacific International Corporation.
“Obligasi IDR” adalah (a) Obligasi Berlian Laju Tanker Ill Tahun 2007 yang
diterbitkan pada tanggal 1 Mei 2007, (b) Sukuk ljarah Berlian Laju Tanker Tahun
2007 yang diterbitkan pada tanggal 1 Mei 2007, (c) Obligasi Berlian Laju Tanker IV
Tahun 2009 yang diterbitkan pada tanggal 1 April 2009, dan (d) Sukuk ljarah Berlian
Laju Tanker Il Tahun 2009 yang diterbitkan pada tanggal 1 April 2009, oleh BLT.
“OJK” adalah Otoritas Jasa Keuangan.
“Peraturan Pencatatan BEI” adalah Surat Keputusan Direksi PT Bursa Efek
Indonesia Kep-00001/BEI/01-2014 perihal Peraturan Pencatatan Nomor |-A Tentang
Pencatatan Saham dan Efek Bersifat Ekuitas Selain Saham yang Diterbitkan oleh
Perusahaan Tercatat, beserta dengan setiap perubahannya dari waktu ke waktu.
“Manual Pencatatan SGX” manual pencatatan Papan Utama atas SGX-ST.
“Pemberi Pinjaman MLA” adalah semua Kreditur yang memberikan pinjaman
kepada Peminjam berdasarkan Perjanjian Fasilitas MLA.
“Pemberi Pinjaman Pendukung Yang Dibutuhkan” adalah Pemberi Pinjaman
MLA yang memiliki paling sedikit klaim atas 66,67% dari fasilitas yang masih
terhutang berdasarkan Perjanjian Fasilitas MLA.

“Pemegang Obligasi HY” adalah para pemegang Obligasi HY Yang
Direstrukturisasi.

“Pemegang Obligasi IDR” adalah para pemegang Obligasi IDR.

“Pemegang Obligasi Konversi” adalah para pemegang dari CB Yang

Direstrukturisasi.

“Pemegang Saham” adalah para Pemegang Saham Perseroan yang namanya

tercatat dalam daftar pemegang saham Perseroan pada tanggal 23 Oktober 2015

pukul 16.00 Waktu Indonesia Barat dan berhak menghadiri dan mengeluarkan

suara dalam RUPSLB.

“Peminjam” adalah peminjam berdasarkan Perjanjian Fasilitas MLA, yaitu Gold

Bridge Shipping Corporation, sebuah perusahaan yang seluruh sahamnya dimiliki

oleh BLT dan didirikan di British Virgin Islands.

“Pemesan” adalah PT Elang Megah Inti, suatu perseroan terbatas yang berdiri di

Indonesia yang beralamat di Ruko Mahkota Mas Blok K, No 30-31, JI. MH Thamrin,

Cikokol, Tangerang 15117.

“Penutupan MLA” adalah terjadinya:

(a) penyelesaian dan pelaksanaan dari Skema Singapura terkait masing-masing
Entitas Skema;

(b) penerimaan atas semua persetujuan pemegang saham yang berlaku; dan

(c) penyelesaian dan pelaksanaan dari Penyitaan Konsensual dan Eksekusi
Rekening Yang Ditunjuk.

“Perjanjian Penerbitan MCS” adalah perjanjian penerbitan MCS tanggal 9 Oktober

2015, yang dibuat oleh dan antara Perseroan dengan Pemesan.

“Peraturan OJK No. 38” adalah Peraturan OJK No. 38/POJK.04/2014 tentang

Penambahan Modal Perusahaan Terbuka Tanpa Memberikan Hak Memesan Efek

Terlebih Dahulu, tanggal 30 Desember 2014.

“Perjanjian Fasilitas MLA” adalah Perjanjian Fasilitas Kredit Senior dengan

Jaminan tanggal 18 Februari 2011 (sebagaimana terakhir diubah dan dinyatakan

kembali dalam perjanjian amandemen ketiga tanggal 8 Oktober 2014, dan dapat

diubah lebih lanjut dari waktu ke waktu).

“Perseroan/BLT” adalah PT Berlian Laju Tanker Tbk., suatu perseroan terbatas

terbuka yang didirikan berdasarkan dan tunduk kepada hukum Republik Indonesia,

berkedudukan di Jakarta Pusat, dimana seluruh sahamnya yang telah dikeluarkan

telah tercatat pada Bursa Efek Indonesia.

“Pemegang MCS” adalah Efek Mandatory Convertible Security yang diterbitkan

oleh Perseroan berdasarkan Perjanjian Penerbitan MCS antara Perseroan dan PT

Elang Megah Inti.

“Pemberitahuan Konversi’ adalah pemberitahuan dari Pemesan kepada

Perseroan untuk melaksanakan hak Pemesan untuk konversi sehubungan dengan

Mandatory Convertible Security.

“Pihak MLA Yang Dijamin” adalah Agen dan setiap Pemberi Pinjaman MLA.

“Pihak Surya” adalah Hadi Surya, Siana Surya, PT Tunggaladhi Baskara dan

Meadowstream Limited.

“Proses Amandemen PKPU” adalah proses amandemen terhadap Rencana

PKPU Eksisting.

“Rekening Yang Ditentukan” adalah

sehubungan dengan pengalihan Aset MLA.

“Rencana PKPU Eksisting” adalah rencana restrukturisasi tanggal 13 Maret 2013

sehubungan dengan restrukturisasi utang BLT, yang kemudian dihomologasi/

diratifikasi oleh Pengadilan Negeri Jakarta Pusat pada tanggal 22 Maret 2013.

“Rupiah” atau “Rp” adalah Rupiah, mata uang resmi Indonesia.

“RUPSLB” adalah Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan yang

akan diadakan pada tanggal 17 November 2015 untuk mendapatkan persetujuan

Pemegang Saham atas, antara lain, Usulan Transaksi sesuai dengan ketentuan

Peraturan OJK No. 38 dan Anggaran Dasar (termasuk setiap penundaannya).

“Saham” adalah saham biasa dalam permodalan Perseroan.

“Saham Baru BLT” adalah Saham baru yang diterbitkan tanpa HMETD sampai

dengan sebanyak-banyaknya 11.673.084.196 lembar saham kelas A untuk

didistribusikan secara pro rata kepada para Kreditur yang Tidak Dijamin (setara

dengan sekitar 45% dari modal saham BLT yang telah ditingkatkan setelah

selesainya pelaksanaan Usulan Penerbitan Saham Konversi Utang-Ekuitas dan

Konversi MCS).

“Saham Baru CB” adalah Saham baru yang diterbitkan tanpa HMETD sampai

dengan sebanyak-banyaknya 259.401.872 lembar saham kelas A untuk

didistribusikan kepada Pemegang Obligasi Konversi (setara dengan sekitar 1% dari

modal saham BLT yang telah ditingkatkan setelah selesainya pelaksanaan Usulan

Penerbitan Saham Konversi Utang-Ekuitas dan Konversi MCS).

“Saham CT2” berarti saham-saham di dalam permodalan Chembulk Trading Il LLC

“Saham Konversi” adalah sebanyak-banyaknya 2.456.869.565 Saham baru kelas

B yang akan diterbitkan oleh BLT sehubungan dengan Konversi MCS pada Harga

Konversi (setara dengan sekitar sebanyak-banyaknya 9,5% dari modal saham BLT

yang telah ditingkatkan setelah selesainya pelaksanaan Usulan Penerbitan Saham

Konversi Utang-Ekuitas dan Konversi MCS).

“Skema Singapura” adalah skema perdamaian hutang yang dilaksanakan

berdasarkan Pasal 210 dari UU Perseroan Singapura.

“US$” atau “USD” adalah Dolar Amerika Serikat, mata uang resmi Amerika Serikat.

“Usulan Penerbitan MCS” adalah alokasi dan penerbitan MCS kepada Pemesan

atas konsiderasi sebesar US$10 juta sesuai dengan ketentuan Perjanjian

Penerbitan MCS.

“Usulan Penerbitan Saham Konversi Utang-Ekuitas” berarti penerbitan Saham

Baru BLT dan Saham Baru CB oleh BLT yang tunduk pada diperolehnya persetujuan

korporasi dan peraturan perundang-undangan yang relevan.

“Usulan Restrukturisasi MLA” adalah pengalihan atas Aset MLA (yang dalam hal

ini telah dibebani jaminan peringkat pertama untuk kepentingan Pihak MLA Yang

Dijamin) kepada NewCo.

rekening-rekening yang ditentukan
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tanggal 30 Desember 2014.

Usulan Transaksi (sebagaimana didefinisikan di bawah ini) dan Mandat Penerbitan Saham Baru (sebagaimana didefinisikan di bawah ini) merupakan transaksi
yang diatur dalam Peraturan OJK No.38/POJK.04/2014 tentang Penambahan Modal Perusahaan Terbuka Tanpa Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu,

Jika anda mengalami kesulitan untuk memahami Keterbukaan Informasi ini, atau ragu atas tindakan yang harus diambil, anda disarankan untuk meminta pendapat
dari perantara pedagang efek, manajer investasi, penasihat hukum, akuntan publik independen atau penasihat profesional lainnya.

menyesatkan.

Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan, secara bersama-sama bertanggung jawab penuh atas keakuratan semua informasi atau fakta material yang dimuat
dalam Keterbukaan Informasi ini dan menegaskan bahwa setelah mengadakan cukup penyelidikan dan sejauh pengetahuan mereka, tidak ada fakta penting
yang material dan relevan yang tidak diungkapkan, yang dapat menyebabkan informasi yang diberikan dalam Keterbukaan Informasi ini menjadi salah dan/atau

Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan (‘RUPSLB”) akan diselenggarakan dengan maksud menyetujui rencana Transaksi pada hari Selasa,
tanggal 17 November 2015, dimana tempat pelaksanaan RUPSLB akan diberitahukan pada tanggal Panggilan RUPSLB.

“Usulan Restrukturisasi” adalah kesepakatan untuk merestrukturisasi kewajiban
Grup berdasarkan Amandemen Rencana PKPU dan Dokumen Fasilitas MLA.
“Usulan Transaksi” adalah Usulan Penerbitan MCS dan Usulan Penerbitan
Saham Konversi Utang-Ekuitas.

“UU Perseroan Singapura” adalah Undang-Undang Perseroan (Chapter 50) dari
Singapura, sebagaimana diubah, dimodifikasi atau dinyatakan kembali dari waktu
ke waktu.

“UUPM” adalah Undang-undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal.

|. PENDAHULUAN

Keterbukaan Informasi ini dibuat untuk para Pemegang Saham Perseroan agar
para Pemegang Saham mendapatkan informasi secara lengkap mengenai Usulan
Transaksi dan Mandat Penerbitan Saham Baru.

Dalam rangka implementasi Usulan Restrukturisasi sebagaimana dimuat dalam
Amandemen Rencana PKPU, Perseroan berencana untuk melaksanakan Usulan
Transaksi dengan jalan menerbitkan Saham baru tanpa HMETD melalui Usulan
Penerbitan MCS dan Usulan Penerbitan Saham Konversi Utang-Ekuitas yang
meliputi penerbitan MCS (dan selanjutnya Saham Konversi), Saham Baru BLT dan
Saham Baru CB.

Selanjutnya untuk memenuhi ketentuan Usulan Restrukturisasi serta untuk
memenuhi keperluan implementasi Usulan Transaksi, Perseroan juga berencana
untuk memberikan Mandat Penerbitan Saham Baru.

Terkait dengan rencana Perseroan di atas, Perseroan berencana untuk meminta
persetujuan pemegang saham dalam Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
pada tanggal 17 November 2015 mendatang.

Perseroan akan memenuhi seluruh ketentuan dalam Peraturan OJK No. 38 dan
Peraturan Pencatatan BEI, serta peraturan perundang-undangan lainnya yang
berlaku.

Rencana Usulan Transaksi Perseroan di atas bukan merupakan Transaksi
Material sebagaimana dimaksudkan dalam Peraturan Bapepam-LK No. IX.E.2 dan
bukan merupakan Transaksi Afiliasi atau Transaksi yang mengandung benturan
kepentingan sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Bapepam-LK [X.E.1
Sehubungan dengan pelaksanaan Usulan Transaksi dan Mandat Penerbitan
Saham Baru, Perseroan akan menaati ketentuan hukum yang berlaku di Republik
Indonesia, khususnya peraturan dan/atau ketentuan di bidang pasar modal,
termasuk UUPM.

Il. KETERANGAN MENGENAI USULAN TRANSAKSI

A. Latar Belakang, Alasan dan Tujuan Usulan Transaksi
Pada awalnya, Perseroan bertujuan untuk melakukan restrukturisasi berdasarkan
konsensus dengan para krediturnya. Namun, pada tanggal 14 Juni 2012, salah
satu kreditur Perseroan dari Indonesia, yakni PT Bank Mandiri (Persero) Tbk,
mengajukan proses PKPU terhadap Perseroan di Pengadilan Niaga Jakarta Pusat,
dan pada tanggal 3 Juli 2012, Perseroan dinyatakan berada dalam proses PKPU.
Pada tanggal 14 Maret 2013, mayoritas dari para Kreditur Rencana PKPU Eksisting
telah mengambil keputusan untuk menyetujui Rencana PKPU Eksisting yang telah
diajukan oleh BLT untuk restrukturisasi hutang sesuai dengan proses PKPU.
Rencana PKPU Eksisting kemudian dihomologasi dan diratifikasi oleh Pengadilan
Niaga Jakarta Pusat dengan Putusan No. 27/PKPU/2012/PN.NIAGA.JKT.PST pada
tanggal 22 Maret 2013.
Sampai dengan saat ini, Perseroan telah menjalankan secara substansial semua
usulan yang dipersyaratkan berdasarkan Rencana PKPU Eksisting.
Namun demikian, dikarenakan tertundanya pemulihan pasar, dan kurangnya
pembiayaan bank serta minat investor yang tersedia bagi industri ini, terdapat
kebutuhan untuk dilakukan restrukturisasi lebih lanjut atas kewajiban Perseroan
berdasarkan Rencana PKPU Eksisting dan Dokumen Fasilitas MLA dimana
selanjutnya Perseroan menempuh Proses Amandemen PKPU
Pada tanggal 14 Agustus 2015, Rencana Amandemen PKPU (yang memuat Usulan
Restrukturisasi) telah disetujui oleh para kreditur Perseroan sesuai dengan kuorum
yang ditetapkan dalam Rencana PKPU Eksisting dan oleh karenanya mengikat
seluruh kreditur Perseroan.
Usulan Restrukturisasi tersebut meliputi antara lain:
1. Usulan Restrukturisasi MLA;
2. Usulan Penerbitan MCS; dan
3. Usulan Penerbitan Saham Konversi Utang-Ekuitas.
Oleh karenanya, Perseroan akan melakukan peningkatan modal dasar Perseroan
dari semula sejumlah Rp917.280.000.00 menjadi Rp2.764.864.389.250 (saham
seri A) dan Rp122.843.478.250 (saham seri B) melalui penerbitan Saham seri baru
tanpa HMETD dengan nilai nominal yang berbeda dari Saham yang telah telah ada
saat ini, sehingga akan terdapat dua seri Saham yaitu Saham seri A dengan nilai
nominal Rp62,5 dan Saham seri B dengan nilai nominal Rp50.

Saham Baru BLT dan Saham Baru CB yang akan dikeluarkan sehubungan dengan

Usulan Penerbitan Saham Konversi Utang-Ekuitas, yang terdiri dari sampai dengan

11.932.486.068 Saham, akan setara dengan 46% dari modal yang ditingkatkan BLT

setelah selesainya pelaksanaan Usulan Penerbitan Saham Konversi Utang-Ekuitas
dan Konversi MCS

Melalui Usulan Restrukturisasi, Grup berusaha untuk mendapatkan kesepakatan

restrukturisasi atas utang dan kewajibannya dalam bentuk yang memaksimalkan

nilai Perseroan bagi kepentingan para kreditur dan para Pemegang Sahamnya.

Jika Usulan Restrukturisasi disetujui oleh para Pemegang Saham, hal tersebut akan

membantu untuk:

(i) menghindari eksekusi atas hampir seluruh aset Perseroan dan likuidasi lebih
lanjut atas Perseroan;

(i) membebaskan aset tunai yang substansial kepada Perseroan yang akan
digunakan untuk mengembangkan bisnis Perseroan bagi keuntungan para
pemangku kepentingan Perseroan; dan

(iiiymengatasi permasalahan kekurangan modal Perseroan, yang dapat
memungkinkan Perseroan untuk membayar dividen kepada para Pemegang
Saham,apabila profit Perseroan mengizinkan, dan meningkatkan pengembalian
investasi kepada para Pemegang Saham.

Perseroan berkeyakinan bahwa masih ada prospek untuk membenahi Grup

dan memperoleh nilai yang lebih besar dari bisnis dan asetnya jika diberikan

kesempatan untuk melaksanakan Usulan Restrukturisasi.

Berikut adalah ikhtisar data keuangan Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan

yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015:

(Ribuan US$
Keterangan 30 Juni 2015 31 Desember 2014

NERACA KONSOLIDASI
Aset
Aset Lancar 59.216 63.746
Aset Tidak Lancar 611.835 624.066
Jumlah Aset 671.051 687.812
Liabilitas dan Ekuitas
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 196.916 165.612
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 1.667.621 1.694.792
Jumlah Liabilitas 1.864.537 1.860.404
Jumlah Ekuitas (1.193.486) (1.172.592)
Jumlah Liabilitas dan Ekuitas 671.051 687.812

(Ribuan US$

Keterangan 30 Juni 2015 31 Desember 2014

Laporan Laba Rugi
Pendapatan 131.840 315.425
Beban Pokok Pendapatan (45.239) (138.205)
Laba Kotor 86.601 177.220
Beban Usaha (64.124) (163.530)
Laba Usaha 22477 13.690
Laba Sebelum Beban Pajak Penghasilan (20.746) (39.652)
Laba (Rugi) neto (20.747) (39.457)
Rasio
Modal kerja bersih (137.700) (101.866)
Rasio Lancar -% 0,30 0,38
Rasio Liabilitas terhadap Ekuitas -% -1,56 -1,59
Rasio Liabilitas terhadap Aset -% 2,78 2,70
Laba bersih terhadap penjualan (0,16) (0,13)
laba bersih terhadap Ekuitas 0,02 0,03
Laba bersih terhadap Aset (0,03) (0,06)

Berdasarkan Peraturan OJK No. 38, Perseroan dapat menambah modal tanpa
memberikan HMETD kepada pemegang saham dengan ketentuan: (i) jika dalam
waktu 2 (dua) tahun penambahan modal tersebut tidak melebihi 10% dari modal
disetor; atau (ii) jika tujuan utama penambahan modal adalah untuk memperbaiki
posisi keuangan Perseroan (selaku perusahaan terbuka/emiten) yang memenuhi
salah satu kondisi sebagai berikut :

(a) bank yang menerima pinjaman dari Bank Indonesia atau lembaga pemerintah
lain yang jumlahnya lebih dari 100% dari modal disetor atau kondisi lain yang
dapat mengakibatkan restrukturisasi bank oleh instansi yang berwenang;

(b) perusahaan terbuka/emiten selain Bank yang mempunyai modal kerja bersih
negatif dan mempunyai liabilitas melebihi 80% dari aset perusahaan terbuka/
emiten tersebut pada saat RUPS menyetujui penambahan modal tanpa
memberikan HMETD; atau

(c) perusahaan terbuka/emiten yang tidak mampu memenuhi kewajiban keuangan
pada saat jatuh tempo kepada pemberi pinjaman yang tidak terafiliasi sepanjang
pemberi pinjaman tidak terafiliasi tersebut menyetujui untuk menerima saham
atau obligasi konversi perusahaan terbuka untuk menyelesaikan pinjaman
tersebut.

Penerbitan MCS, Saham Baru BLT, dan Saham Baru CB dilakukan dengan merujuk

pada kondisi dalam butir (b) dan (c) di atas.

Sebagai catatan tambahan, pelaksanaan Usulan Restrukturisasi MLA (sebagai

salah satu bagian dari Usulan Restrukturisasi) akan dikategorikan sebagai

Transaksi Material yang dikecualikan berdasarkan ketentuan Peraturan Bapepam-

LK No. IX.E.2 dan hanya cukup diungkapkan berdasarkan ketentuan Peraturan

Bapepam-LK No. X.K.1. Perseroan akan melakukan keterbukaan informasi secara

terpisah terkait hal ini sesuai dengan ketentuan Peraturan Bapepam-LK No. X.K.1.

B. Rencana Usulan Transaksi

I. Usulan Penerbitan MCS

Usulan Penerbitan Efek

(a) Sesuai dengan ketentuan Perjanjian Penerbitan MCS, melalui mekanisme
private placement, Pemesan memberikan suntikan dana kepada BLT sejumlah
US$10.000.000 dimana Pemesan akan menerima MCS yang wajib dikonversi
menjadi Saham Konversi.

(b) Jumlah Saham Konversi yang akan diterbitkan atas nama Pemesan akan

dihitung berdasarkan rumus sebagai berikut:

US $ 10.000.000

Konversi Harga*

*: dalam US$, dengan kurs sebagai berikut US$ 1: Rp 14.127,00

dimana “Harga Konversi” berarti rata-rata dari harga penutupan Saham di BEI
selama 25 hari bursa sebelumnya (“Harga Rata-rata”) sebelum Tanggal Wajib
Konversi (sebagaimana didefinisikan di bawah ini), dengan ketentuan jika Harga
Rata-Rata adalah Rp57,5 per Saham atau lebih rendah, Harga Konversi akan
tetap pada Rp57,5 per Saham Konversi, dan dengan ketentuan bahwa jumlah
keseluruhan Saham Konversi tidak melebihi 2.456.869.565 lembar saham
Perseroan.

(c) Saham Konversi akan memiliki peringkat pari pasu dalam segala aspeknya
dan memiliki semua hak yang sama dengan Saham eksisting yang telah
ditempatkan.

(d)Dalam hal Perseroan dinyatakan pailit atau dalam keadaan insolvensi
berdasarkan putusan pengadilan yang bersifat final dan mengikat sebelum
Tanggal Wajib Konversi, Perseroan tidak diwajibkan untuk mengkonversi MCS
menjadi Saham Konversi sesuai dengan syarat dan ketentuan dari Perjanjian
Penerbitan MCS. Pemesan tidak berhak mengajukan klaim dalam bentuk
apapun terhadap Perseroan.

Komponen Utama Perjanjian Penerbitan MCS

(a) Persyaratan Pendahuluan untuk Usulan Penerbitan MCS:

1. telah didapatkannya persetujuan oleh para Pemegang Saham yang menyetuijui
(i) perubahan struktur komposisi pemegang saham Perseroan termasuk
peningkatan modal disetor dan penerbitan kelas Saham baru; dan (ii) penerbitan
MCS;

. penerbitan dan pemesanan terhadap MCS tidak dilarang oleh undang-undang,
ketertiban, aturan, peraturan, kode atau direktif apapun yang diumumkan atau
dikeluarkan oleh legislatif, eksekutif atau badan pengawas atau otoritas yang
berlaku untuk Perseroan;

3. terjadinya Penutupan MLA;

4. Pihak Surya secara bersama-sama mempertahankan kepemilikan saham
langsung dan/atau tidak langsung atas setidaknya 15% dari jumlah saham yang
disetor oleh Perseroan;

5. Saham eksisting tetap dikutip dan tercatat di BEI dan/atau SGX-ST.

Jika ada ketentuan sebagaimana terdapat di atas yang tidak terpenuhi pada atau

sebelum 31 Desember 2015 atau pada tanggal lain yang disepakati oleh Pemesan

dan Perseroan, maka Perjanjian Penerbitan MCS akan secara otomatis berakhir,
dan Perseroan serta Pemesan tidak akan dapat mengajukan klaim terhadap satu
dengan yang lainnya.

(b) Penyesuaian terhadap Harga Konversi dan Jumlah Saham Konversi

Harga Konversi dan Saham Konversi akan disesuaikan setelah terjadi suatu

peristiwa tertentu.

Kecuali untuk Usulan Penerbitan Saham Konversi Utang-Ekuitas, Harga Konversi

dan Jumlah Saham Konversi akan dikenakan penyesuaian dalam keadaan tertentu,

termasuk, namun tidak terbatas, sebagai berikut:
(i) setiap penjatahan atau saham atau efek ekuitas lainnya;
(ii)setiap sub-divisi atau konsolidasi atau redesignation

(c)Likuidasi

Dalam hal Perseroan terlibat dalam proses likudasi, MCS akan menjadi peringkat

junior untuk setiap kewajiban utang Perseroan yang telah ada atau utang yang akan

ada dikemudian hari, baik dengan jaminan atau tanpa jaminan dan baik bersyarat
ataupun tidak bersyarat.

(d) Pembatasan atas Disposisi Saham dalam Pemesan dan Saham Konversi

Sesuai dengan Peraturan Pencatatan BEIl huruf V.1.4, dinyatakan bahwa

pencatatan saham tambahan yang berasal dari Penambahan Modal Tanpa

Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu tetapi tidak termasuk ESOP/MSOP, dapat

dicatatkan di Bursa apabila saham yang baru dikeluarkan tersebut, tidak dapat

diperdagangkan di Bursa sekurang-kurangnya selama 1 (satu) tahun sejak
dicatatkan, dengan tujuan guna melindungi kepentingan pemegang saham bukan
pengendali. Maka Pemegang Saham Pemesan dan Pemesan tidak diperbolehkan,
sejak tanggal Perjanjian Penerbitan MCS dan sampai dengan dua belas (12) bulan
sejak tanggal pencatatan Saham Konversi di BEI, untuk, baik secara langsung atau
tidak langsung, menjual, menawarkan, melepaskan, melakukan transaksi lindung
nilai atau mengikat transaksi atau melakukan atau tidak melakukan suatu tindakan
yang dirancang untuk, atau dapat diperkirakan akan menyebabkan pelepasan atas

(i) setiap saham dalam Pemesan; dan/atau (ii) setiap Saham Konversi.

MCS akan diterbitkan setelah terpenuhinya Persyaratan Pendahuluan atau sebelum

tanggal 31 Desember 2015.

Tanggal Konversi Wajib adalah tanggal manapun yang jatuh 1 bulan setelah

dibukanya kembali perdagangan atas Saham di BE| dan/atau SGX-ST (atau tanggal

lain setelahnya yang mungkin dipersyaratkan dalam rangka menaati seluruh
hukum dan peraturan perundang-undangan yang berlaku (termasuk Peraturan

Pencatatan BEI dan SGX-ST)), dimana Pemegang MCS menyampaikan suatu

Pemberitahuan Konversi kepada Perseroan, dengan ketentuan bahwa Saham

telah diperdagangkan selama paling tidak 25 hari perdagangan sebelum Tanggal

Wajib Konversi ini dan Saham baru yang diterbitkan sehubungan dengan Usulan

Penerbitan Saham Konversi Utang-Ekuitas telah didistribusikan kepada Kreditur

yang Tidak Dijamin. Dalam hal Perseroan tidak menerima suatu Pemberitahuan

Konversi setelah lewatnya 2 bulan sejak dibukanya kembali perdagangan Saham di

BEI dan/atau SGX-ST (atau tanggal lain setelahnya yang mungkin dipersyaratkan

dalam rangka menaati seluruh hukum dan peraturan perundang-undangan yang

berlaku (termasuk Peraturan Pencatatan BEI dan SGX-ST)) dan Saham baru
yang diterbitkan sehubungan dengan Usulan Penerbitan Saham Konversi Utang-

Ekuitas telah didistribusikan kepada Kreditur yang Tidak Dijamin, maka Pemegang

MCS akan dianggap telah menerbitkan Pemberitahuan Konversi tersebut kepada

Perseroan, dan Perseroan akan dianggap telah menerima Pemberitahuan Konversi

tersebut dari Pemegang MCS, dan tanggal yang jatuh setelah lewatnya 2 bulan dari

sejak dibukanya kembali perdagangan saham di BEI dan/atau SGX-ST tersebut
akan menjadi Tanggal Wajib Konversi.

Perkiraan hasil bersih dari Usulan Penerbitan MCS adalah sejumlah US$10.000.000

(“Hasil Penerbitan Bersih”), sementara biaya yang dikeluarkan sehubungan dengan

Usulan Penerbitan MCS diperkirakan tidak bernilai material.

BLT bermaksud untuk menggunakan semua Hasil Penerbitan Bersih untuk modal

kerja umum dan tujuan pendanaan perusahaan.

Usulan Penerbitan Saham Konversi Utang-Ekuitas

Salah satu komponen utama dari Amandemen Rencana PKPU adalah penerbitan
oleh BLT atas:

(a) Saham Baru BLT; dan

(b) Saham Baru CB

Perhitungan jumlah Saham Baru BLT dan Saham Baru CB didasarkan pada
asumsi bahwa jumlah pokok yang terhutang kepada Kreditur yang Tidak Dijamin
pada tanggal 30 Juni 2015 adalah US$1.033,55 juta (setara dengan Rp 13.523
milyar, berdasarkan kurs sebagai berikut US$1: Rp13.084, GBP1: Rp19.357 dan
JPY1: Rp109).

Pembatasan atas Disposisi Saham Baru BLT dan Saham Baru CB

Sesuai dengan Peraturan Pencatatan BEI huruf V.1.4, dinyatakan bahwa pencatatan
saham tambahan yang berasal dari Penambahan Modal Tanpa Hak Memesan Efek
Terlebih Dahulu tetapi tidak termasuk ESOP/MSOP, dapat dicatatkan di Bursa
apabila saham yang baru dikeluarkan tersebut, tidak dapat diperdagangkan di
Bursa sekurang-kurangnya selama 1 (satu) tahun sejak dicatatkan, dengan tujuan
guna melindungi kepentingan pemegang saham bukan pengendali. Maka Kreditur
yang Tidak Dijamin, sampai dengan dua belas (12) bulan sejak tanggal pencatatan
Saham Baru BLT dan Saham Baru CB di BEI, untuk, baik secara langsung atau
tidak langsung, menjual, menawarkan, melepaskan, melakukan transaksi lindung
nilai atau mengikat transaksi atau melakukan atau melakukan atau tidak melakukan
suatu tindakan yang dirancang untuk, atau dapat diperkirakan akan menyebabkan
pelepasan atas setiap Saham Baru BLT atau Saham Baru CB.

C.Utang-Ekuitas yang Akan Dikonversi

Berdasarkan Amendmen Rencana PKPU berikut adalah perincian utang-ekuitas
Perseroan yang akan akan dikonversi menjadi saham dengan harga konversi setiap
saham.

N

No Nama/ Name Mata Uang Jumlah Pokok* KE:\r/gjsi S?(h;n;elgisﬂ
1 IDR Bondholders IDR 1.340.000.000.000 1.15848  1.156.691.987
2 HY Bondholders usb 5.233.600.000.000 115848  4.517.659.093
3 Convertible Bondholders UsD 2.275.294.516.000 1.023,32  2.223.442.869
4 Lease Creditors UsD 3.110.864.870.826 115848  2.685.307.813
5 Derivative Creditors UsD 1.288.079.535.037 115848  1.111.874.087
6 Others GBP, JPY 275.149.907.511 1.158.48 237.510.219
TOTAL 13.522.988.829.374 11.932.486.068
*Note:

kurs yang digunakan untuk konversi adalah kurs per 31 Maret 2015 dimana:

USD:Rp13.084  GBP1:Rp19.357  JPY1:Rp109

Penerbitan Saham Baru BLT dan Saham Baru CB sehubungan dengan Usulan
Penerbitan Saham Konversi Utang-Ekuitas diharapkan telah terlaksana selambat-
lambatnya akhir Februari 2016 (tunduk kepada ketaatan terhadap seluruh peraturan
hukum dan perundang-undangan yang berlaku (termasuk Peraturan Pencatatan
BEI dan manual pencatatan SGX)), dengan asumsi usulan tersebut telah disetujui
dalam RUPSLB. Sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK No. 38, Perseroan akan
melakukan keterbukaan informasi sebagai berikut:

- Paling lambat 5 (lima) hari kerja sebelum pelaksanaan penambahan modal tanpa
HMETD, Perseroan akan memberitahukan kepada OJK serta mengumumkan
kepada masyarakat mengenai waktu pelaksanaan penambahan modal tersebut.
Paling lambat 2 (dua) hari kerja setelah pelaksanaan penambahan modal tanpa
HMETD, Perseroan akan memberitahukan kepada OJK serta masyarakat
mengenai hasil pelaksanaan penambahan modal tersebut, yang meliputi
informasi antara lain jumlah dan harga saham yang diterbitkan.

D.Risiko Usulan Transaksi

Implementasi dari Usulan Transaksi akan mendilusi pemegang saham yang ada
menjadi sebanyak-banyaknya sebesar 45,5% dari total permodalan BLT yang telah
ditingkatkan berdasarkan dilusi penuh (setelah pelaksanaan Konversi MCS dan
Usulan Penerbitan Saham Konversi Utang-Ekuitas). Namun demikian, apabila
Usulan Transaksi (sebagai bagian dari Usulan Restrukturisasi) tidak dilaksanakan,
Pemberi Pinjaman MLA akan melakukan eksekusi atas jaminan mereka dan
sebagai akibatnya, BLT tidak akan memiliki aset operasional yang cukup berarti
untuk melalukan pembayaran tunai kepada kreditur lainnya yang masih tersisa
dan BLT akan dipailitkan dengan pemulihan terbatas kepada para kreditur dan
pemegang sahamnya.

E. Analisa Dampak Terhadap Kondisi Keuangan Perseroan

Berikut adalah analisa kondisi Laporan Keuangan Perseroan per 30 Juni 2015
sebelum dan sesudah Usulan Restrukturisasi dengan asumsi-asumsi sebagai
berikut:

Asumsi:

1. Usulan Restrukturisasi MLA telah diselesaikan.

2. pelaksanaan konversi atas MCS senilai USD 10 juta menjadi Saham Konversi
telah dilaksanakan;

3. jumlah pokok pinjaman yang dikonversi adalah USD 1.033,55 juta (setara
dengan IDR 13.522.988.829.374).

4. penghapusan utang kreditur dagang sebesar 50% dari sisa utang tertunggak.
5. kurs yang digunakan adalah USD 1: IDR13.084; dan
6. Usulan Transaksi dianggap selesai pada tanggal 30 Juni 2015.

(ribuan US$)

Keterangan 30 Juni 2015
Sebelum Sesudah
NERACA KONSOLIDASI
Aset
Aset Lancar 59.216 54.920
Aset Tidak Lancar 611.834 129.380
Jumlah Aset 671.051 184.300
Liabilitas dan Ekuitas
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 196.915 40.076
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 1.667.620 63.288
Jumlah Liabilitas 1.864.535 103.364
Jumlah Ekuitas (1.193.484) 80.936
Jumlah Liabilitas dan Ekuitas 671.051 184.300
(ribuan US$)
Keterangan 30 Juni 2015
Sebelum Sesudah
Laporan Laba Rugi
Pendapatan 131.840 10.021
Beban Pokok Pendapatan (98.795) (9.880)
Laba Kotor 33.046 142
Beban Usaha (21.946) (3.764)
Laba Usaha 11.099 (3.623)
Laba Sebelum Beban Pajak Penghasilan (20.747) 667
Laba (Rugi) neto (20.747) 667
Rasio Keuangan
Keterangan 30 Juni 2015
Sebelum Sesudah
Utang dengan Ekuitas (x) -1,56 1,28
Imbal Hasil atas Ekuitas (x) -0,01 -0,04
Laba Bersih per Saham (per saham) — US$ -0,00180 0,00003

lll. STRUKTUR PERMODALAN PERSEROAN SEBELUM
DAN SETELAH USULAN TRANSAKSI
Berikut ini adalah proforma struktur permodalan dan susunan pemegang saham
Perseroan sebelum dan sesudah Usulan Restrukturisasi dengan asumsi prosesnya

dilakukan pada tanggal 30 Juni 2015.
Sebelum Pelaksanaan Transaksi

Setelah Pelaksanaan Transaksi

Keterangan Jumlah Saham__Jumlah Nominal % Jumlah Saham _Jumlah Nominal %
Modal Dasar
Seri A (Nominal Rp 62,5) ~ 14.676480.000  917.280.000.000 44.237.830.228  2.764.864.389.250
Seri B (Nominal Rp 50) 2456.869.565  122.843.478.250
Modal Ditempatkan &
Disetor Penuh:
- PTTunggalachi Baskara ~ 4.383.480.018 ~ 273.966.063.625  38,05%  4.383480.018  273.968.083.625  16,92%
- Meadowstream 184.000.000 11500000000  160%  184.000.000 11500000000  0,71%
- Siana Anggraeni Surya 62400 3900000 0,00% 62400 3900.000  0,00%
- Masyarakat dibawah 5%  6.952.252.941 434515808813  60,35%  6.952.252.941  434.515808.813  26,83%
- Konversi MCS - - 2456.869.565  122.843478250  948%
Konversi utang-ekuitas :
- IDR Bondholder 1.156.691.987  72.293249.188  4.46%
- HY Bondholder 4517659.003  282.353693.313  1744%
- Convertible Bondholder 2223442869  138.965.179.313  858%
- Lease Kreditur 2685.307.813  167.831.738.313  10,36%
- Derivative Credftors 1111874087 69492130438  429%
-_Lain-ain - - 237510219 14.844.388.688  0,92%
Sub Jumlah 11519.804.359  719.987.772438  100,00% 25.900.159.992 1.588.611.629.938 100,00%
Saham yang diperoleh
kembali 31.027.111 1939.194.438 31.027.411 1.939.194.438
Jumlah Modal
Ditempatkan &
Disetor Penuh 11.550.831.470  721.926.966.875 25.940.187.103  1.590.550.824.375
Saham dalam Portepel
Seri A (Nominal Rp625) ~ 3.125.648.530  195.353.033.125 20.754.512.690  1.297.157.043.125
Seri B (Nominal Rp 50) -

IV. MANFAAT PELAKSANAAN USULAN TRANSAKSI

Perkiraan manfaat dari dilaksanakannya Usulan Transaksi adalah sebagai berikut:

- Struktur permodalan Perseroan menjadi lebih sehat dimana rasio hutang
terhadap modal ekuitas Perseroan menjadi wajar.

- Beban keuangan Perseroan jauh berkurang serta ke depannya memperkuat arus
kas Perseroan.

V. USULAN PEMBERIAN MANDAT PENERBITAN SAHAM

BLT juga akan meminta persetujuan Pemegang Saham pada RUPSLB untuk
memberikan Mandat Penerbitan Saham Baru. Pemberian mandat tersebut akan
memungkinkan Direksi Perseroan, pada saat mandat tersebut masih berlaku
dan sesuai dengan pembatasan yang ditetapkan untuk mandat tersebut, untuk
melakukan, antara lain, menerbitkan saham tanpa harus meminta persetujuan
kembali dari pemegang saham Perseroan. Direksi Perseroan mengantisipasi
bahwa Perseroan mungkin akan membutuhkan dana ekuitas tambahan dari waktu
ke waktu dan pemberian mandat ini akan memungkinkan Perseroan untuk bertindak
secara cepat dan mengambil keuntungan dari kondisi pasar.

Mandat Penerbitan Saham Baru memiliki ketentuan sebagai berikut:

(a)jumlah rata-rata Saham baru yang dapat dikeluarkan berdasarkan Mandat
Penerbitan Saham Baru adalah sebanyak-banyaknya 50% dari jumlah
total Saham yang diterbitkan (diluar saham yang dibeli kembali) dalam total
permodalan Perseroan, dengan sub-limit sebesar 20% untuk penerbitan Saham
yang dilakukan selain dari penerbitan dengan sistem pro rata. Batasan 50% dan
20% ini akan dihitung berdasarkan jumlah total Saham yang diterbitkan (diluar
saham yang dibeli kembali) dalam permodalan Perseroan pada saat Mandat
Penerbitan Saham Baru ini diberikan, setelah menyesuaikan untuk:
|. Saham baru yang diterbitkan berdasarkan konversi atau pelaksanaan dari

efek-efek yang dapat dikonversi;

. Saham baru yang diterbitkan sehubungan dengan pelaksanaan opsi saham
atau pemberian hak atas saham yang masih berlaku pada saat Mandat
Penerbitan Saham Baru diberikan, sepanjang opsi atau pemberian saham
diberikan sesuai dengan Butir VIl dari Bab 8 Manual Pencatatan SGX; dan

. setiap penerbitan saham bonus, konsolidasi atau subdivisi dari Saham lebih
lanjut.

Selain itu, dalam melaksanakan penerbitan Saham ini, Perseroan akan menaati
seluruh ketentuan dalam Manual Pencatatan SGX dan Peraturan Pencatatan
BEI, kecuali kewajiban tersebut telah dikesampingkan.

(b) Persetujuan oleh Pemegang Saham untuk Mandat Penerbitan Saham Baru
akan berlaku sejak disetujuinya perihal tersebut dalam RUPSLB, dan akan
tetap berlaku sampai dengan rapat umum pemegang saham tahunan berikutnya
kecuali apabila sebelumnya, penerbitan Saham baru telah memenuhi seluruh
mandat yang diberikan atau Mandat Penerbitan Saham Baru dibatalkan atau
diubah oleh Perseroan dalam rapat umum pemegang saham. Tunduk kepada
kebutuhan Perseroan akan mandat penerbitan Saham ini, Mandat Penerbitan
Saham Baru akan diajukan kepada para Pemegang Saham Perseroan pada
saat dilakukannya rapat umum pemegang saham tahunan dari Perseroan.

Pelaksanaan Mandat Penerbitan Saham Baru ini akan senantiasa tunduk kepada

Peraturan Pencatatan BEI dan Peraturan OJK No. 38.

VI. PELAKSANAAN RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM
LUAR BIASA

Pemberitahuan RUPSLB telah dipublikasikan pada tanggal 9 Oktober 2015 di
1 koran berbahasa Indonesia, Sinar Harapan.

Panggilan RUPSLB akan dipublikasikan pada tanggal 26 Oktober 2015 di 1 koran
berbahasa Indonesia, Sinar Harapan, dan 1 koran harian Singapura.

RUPSLB akan diadakan pada tanggal 17 November 2015, dimana tempat
pelaksanaan RUPSLB akan diberitahukan pada tanggal Panggilan RUPSLB. para
Pemegang Saham yang berhak hadir dalam RUPSLB adalah Pemegang Saham
yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada tanggal
23 Oktober 2015 pukul 16.00 Waktu Indonesia Barat.

RUPSLB akan diadakan untuk menyetujui, antara lain, Usulan Transaksi. Agenda
lengkap terkait RUPSLB akan disampaikan kepada para Pemegang Saham pada
tanggal panggilan RUPSLB sebagaimana disampaikan di atas.

Dibawah ini adalah tanggal-tanggal penting yang berhubungan dengan RUPSLB.

Peristiwa Tanggal
Pengumuman RUPSLB 9 Oktober 2015
Publikasi Keterbukaan Informasi atas rencana penambahan modal 9 Oktober 2015
tanpa HMETD dan penyampaian informasi kepada OJK
Tanggal Daftar Pemegang Saham (Recording Date) 23 Oktober 2015
Panggilan RUPSLB 26 Oktober 2015

RUPSLB 17 November 2015

Pengumuman hasil RUPSLB 18 November 2015

Sesuai dengan Peraturan OJK No. 38 dan Anggaran Dasar, persyaratan kuorum

dan pengambilan keputusan dalam RUPS untuk agenda persetujuan terhadap

peningkatan modal dasar dan penambahan modal tanpa HMETD sebagaimana
dimaksud dalam Keterbukaan Informasi ini adalah sebagai berikut:

1. RUPS harus dihadiri oleh Pemegang Saham atau kuasa mereka yang sah yang
menmiliki paling sedikit 2/3 jumlah Saham yang dimiliki oleh Pemegang Saham
dan Usulan Transaksi ini hanya dapat dilaksanakan jika disetujui oleh Pemegang
Saham yang mewakili lebih dari 2/3 dari jumlah yang hadir.

2. Apabila kuorum di atas tidak tercapai dalam RUPS pertama, RUPSyang kedua
harus dilaksanakan (“‘RUPS Kedua”). RUPS Kedua dapat mengambil keputusan
apabila dihadiri oleh Pemegang Saham atau kuasa mereka yang sah yang
memiliki paling sedikit 3/5 jumlah Saham yang dimiliki oleh Pemegang Saham
dan Usulan Transaksi ini hanya dapat dilaksanakan jika disetujui oleh Pemegang
Saham yang mewakili lebih dari 1/2 dari jumlah semua saham yang dimiliki oleh
pemegang Saham yang hadir atau diwakili dalam RUPS Kedua ini.

3. Apabila kuorum untuk RUPS Kedua tidak terpenuhi, maka atas permohonan
Perseroan, kuorum kehadiran, jumlah suara untuk mengambil keputusan,
pemanggilan dan waktu penyelenggaraan RUPS ditetapkan oleh Ketua OJK.

4. RUPS Kedua akan diadakan paling cepat 10 hari dan selambat-lambatnya
21 hari setelah RUPS pertama.

VIl. PERNYATAAN DAN REKOMENDASI DIREKSI DAN
KOMISARIS PERSEROAN

Keterbukaan Informasi ini telah disetujui oleh Dewan Komisaris dan Direksi
Perseroan, dan oleh karenanya Komisaris dan Direksi Perseroan bertanggung
jawab atas kebenaran informasi yang terdapat didalamnya. Sepanjang
pengetahuan mereka, seluruh informasi material dan pendapat yang dikemukakan
dalam Keterbukaan Informasiini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan
dan bahwa tidak ada informasi material lainnya yang belum diungkapkan sehingga
dapat menyebabkan pernyataan ini menjadi tidak benar atau menyesatkan.
Setelah mempertimbangkan manfaat dari Usulan Transaksi ini, Direksi dan Dewan
Komisaris Perseroan berkeyakinan bahwa Usulan Transaksi ini adalah yang terbaik
bagi kepentingan Perseroan dan Pemegang Saham serta wajar bagi Perseroan
dan Pemegang Saham. Oleh karena itu, Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan
dengan ini merekomendasikan kepada Pemegang Saham untuk menyetujui Usulan
Transaksi dalam RUPSLB yang akan diselenggarakan pada tanggal 9 Oktober
2015.

VIil. INFORMASI TAMBAHAN

Para Pemegang Saham yang ingin memperoleh informasi lain sehubungan dengan
Usulan Transaksi, dapat menghubungi Perseroan pada selama jam kerja (pukul
09.00 sampai dengan 17.00 Waktu Indonesia Barat Senin sampai dengan Jum’at
kecuali hari libur) di kantor Perseroan:
PT Berlian Laju Tanker Tbk
Wisma BSG, Lantai 10
Jalan Abdul Muis No. 40, Jakarta 10160, Indonesia
Email : investor@bilt.co.id
Website : www.blt.co.id

MAESTRO 90 Adv.}

Ukuran : 7 kolom x 532 mm; Media : Sinar Harapan



